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Abstrak  
Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk meneliti persamaan dan perbedaan pendapat beberapa 

mufassir periode pertengahan (Abad 10 - 13 M) dan modern kontemporer (Abad 20 - 21 M) 

tentang konsep taat dan membangkang berdasarkan penafsiran Al-Qur‟an surah An-Nisā [4] ayat 

34 dan 128. Metodologi penelitian yang digunakan tesis ini adalah kualitatif kepustakaan. 

Adapun sumber data primer penelitian adalah karya-karya tafsir dari sepuluh orang mufassir; 

lima dari periode pertengahan (Abad 10 - 13 M) dan lima dari mufassir modern kontemporer 

(Abad 20 - 21 M).  Temuan tesis ada tiga: Pertama, konsep taat menurut mufassir pertengahan 

adalah perempuan yang taat kepada Allah dan melaksanakan hak-hak dan membantu urusan 

suaminya, menjaga harta dan kehormatannya ketika suami tidak bersamanya, mendatangi tempat 

tidur suaminya walaupun hatinya membenci suaminya. Menurut mufassir modern kontemporer 

adalah perempuan yang taat kepada Allah dan suaminya secara ma‟ruf setelah bermusyawarah 

bersama, tanpa mencabut hak-hak pribadi istri,  memperhatikan hak-hak bersama yang setara, 

dan ketaatan yang tumbuh karena kemauan, orientasi diri, keinginan, cinta, dan saling rida, bukan 

karena tekanan, paksaan, pelarian dan pelampiasan hasrat seksual. Kedua, membangkang istri 

adalah kesombongan istri terhadap suami mereka, meremehkan apa yang diperintah Allah, 

meninggalkan tempat tidur suami, berselisih dan melawan suami. Membangkang suami adalah 

sikap sombong, egois, diktator, meremehkan hak-hak istri sehingga mengancam keselamatan dan 

martabat perempuan dan seluruh keluarga. Ketiga, terdapat kesamaan pendapat mufassir tentang 

konsep taat. Namun juga ada perbedaan dalam aspek bentuk ketaatan, cara mewujudkan 

ketaatan, dan cinta.  Perbedaan pendapat tentang konsep membangkang yaitu dalam hal 

penyebab pembangkangan, mempertimbangkan psikologis anak-anak dan aspek moral. 

Kata Kunci: Taat, Membangkang, Relasi Suami Istri 

 

Abstract 

The writing objective of this thesis is to examine the similarities and differences between 

opinions of several mufassir from the medieval period (10th - 13th Century AD) and modern 

contemporary (20th - 21st Century AD) regarding the concepts of obedience and disobedience 

based on the interpretation of the Al-Qur'an surah An-Nisā [4] verses 34 and 128. Research 

methodology used in this thesis is qualitative literature. The primary data sources for the research 

are the interpretive works of ten mufassir; five from the medieval period (10th - 13th Century 

AD) and five from modern contemporary period (20th - 21st Century AD).  There are three 

research findings: First, obedience concept according to middle period mufassir is a woman who 

is obedient to Allah SWT, carries out the rights, helps her husband‟s matters, protects her 

husband's property and honor when he is not with her, goes to her husband‟s bed even thought 

her heart hates him. Meanwhile, the concept according to contemporary modern mufassir is a 

woman who is obedient to Allah and her husband in ma'ruf after joint deliberation without 

revoking the wife's personal rights by paying attention to the equivalent shared rights. Obedience 

grows due to will, self-orientation, desire, love, and mutual pleasure, not because of pressure, 
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coercion, escape or even an outlet for sexual desires. Second, wife‟s disobedience is her 

arrogance against her husband, underestimating what Allah has commanded, leaving the 

husband's bed, also disagreeing, and fighting her husband. Otherwise, husband's disobedience is 

an arrogant, selfish, and dictatorial attitude, as well underestimating the rights of the wife so that 

it threatens the safety and dignity of women and all family members. Third, there is a similarity 

in the opinion of mufassir about the concept of obedience. But there are also differences in 

aspects of obedience, how to realize obedience, and love. Differences of opinion about the 

concept of disobedience are in the cause, considering the psychological children and moral 

aspects.  

Keywords: Obedience, Disobedience, Husband, And Wife Relations 

 

PENDAHULUAN  

Tema tentang relasi suami istri memang selalu menarik untuk dibicarakan sejak 

diciptakan Nabi Adam dan Hawa hingga masa teknologi kini. Qishah tentang nabi-nabi dalam 

Al-Qur‟an sebagian juga menceritakan tentang hubungan para nabi dengan istrinya. Kini, dalam 

halaqoh dan majlis-majlis pengajian, tidak sedikit yang membahas tentang relasi suami istri. 

Begitupun tulisan-tulisan, baik yang ilmiah maupun yang non-ilmiah, tema ini masih tetap 

menarik. Mengapa? Karena pola dan cara relasi suami istri  dituntut untuk terus beradaptasi 

dengan perkembangan dan perubahan zaman. Pertanyaan tentang bagaimana seyogyanya relasi 

suami istri itu dibangun dengan ideal dan menciptakan keluarga sakīnah mawaddah wa rahmah, 

masih terus muncul.  

Namun, pada umumnya artikel-artikel dan pendapat pemuka agama dalam menjawab 

pertanyaan tersebut mengkampanyekan relasi suami istri satu arah. Seperti dikutip dari media 

nasional, “Ada beberapa kewajiban yang harus dilakukan. Menurut Alquran dan hadits, istri 

yang salehah adalah ia yang mengikuti perkataan suami. Ketaatan seorang istri pada suaminya 

disebut setara nilainya dengan jihad kaum lelaki.”   

Membincang tentang ketaatan, beberapa tokoh agama dan penulis menggunakan hadist 

riwayat Tirmidzi tentang sujud kepada suami. Rosulullah bersabda,  

 

 
 

“Diriwayatkan dari Abi Hurairah, Nabi saw bersabda: Seandainya aku akan memerintahkan 

seseorang sujud kepada seorang niscaya aku perintahkan istri sujud kepadasuaminya” No. 1159 

(HR. at-Tirmidzi dan lainnya). 

 
METODE 

Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat kepustakaan (library 

research) karena menggunakan sumber data pustaka sebagai acuan dan referensi. Penelitian 

kualitatif sering disebut penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 

alamiah (natural setting) dan peneliti sebagai instrumen kunci. Disebut penelitian kualitatif 

karena data yang terkumpul dan analisisnya bersifat kualitatif. Metode kualitatif digunakan 

untuk mendapatkan data yang mendalam, data yang mengandung makna. Oleh karena itu, 

penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna.   

Dalam buku Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir diuraikan bahwa ada lima (5) 

pendekatan atau model penelitian Al-Qur‟an dan tafsir, yaitu; penelitian tokoh, penelitian 

tematik, penelitian naskah kuno, living Qur‟an, dan penelitian komparatif. Tulisan ini memilih 

penelitian komparatif sebagai pendekatannya. Penelitian komparatif, yang dalam kajian tafsir 

Al-Qur‟an disebut al-tafsir al-muqārin, berarti membandingkan sesuatu yang memiliki fitur 

yang sama dan sering digunakan untuk membantu menjelaskan sebuah prinsip atau gagasan. 
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Sesuatu yang dibandingkan adalah aspek-aspek yang menarik, misalnya ciri khas, keunikan, 

persamaan, perbedaan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.  

Sumber Data 

Penelitian ini termasuk jenis library research. Oleh karena itu, sumber data dalam 

penelitian ini adalah referensi kitab tafsir dan buku-buku dengan tema yang sesuai dengan judul 

penelitian. Referensi-referensi dan buku-buku terkait selanjutnya dikelompokkan menjadi dua 

sumber data yaitu primer dan sekunder. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 

karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Bila dilihat dari sumber datanya, maka 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder. Selanjutnya, jika dilihat 

dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka dapat dilakukan dengan empat (4) cara, 

yaitu; observasi (pengamatan), interview (wawancara) atau kuesioner (angket), dokumentasi 

dan gabungan ketiganya atau triangulasi.    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Definisi Relasi Suami Istri 

Relasi secara bahasa berarti “hubungan; perhubungan; pertalian” dengan orang lain.  

Sedangkan arti “relasi” menurut Kamus Sosiologi Antropologi adalah, 

1. Setiap hubungan, baik nyata atau imajiner, antara individu dengan individu lain, atau antara 

individu dengan kelompok, antar kelompok-kelompok dan sebagainya yang sifatnya 

asosiatif dan disasosiatif. 2. Suatu sistem penandaan, klasifikasi, dan makna sosial dari 

hubungan antar manusia yang disetujui oleh tradisi atau hukum suku di antara suatu bangsa.  

Suami adalah “pria yang menjadi pasangan hidup yang sah bagi seorang perempuan 

(istri)”.   Adapun istri ialah “wanita yang dinikahi” . Pengertian yang dikemukan ini, seperti 

menempatkan wanita sebagai objek yang dinikahi. Ini sejalan dengan pengertian dalam kamus 

bahasa Inggris, wife adalah “the woman that somebody is married to”, wanita yang dinikahi 

seseorang. Pengertian suami dalam bahasa Inggris lebih sepadan, yaitu “the man that somebody 

is married to” , laki-laki yang dinikahi seseorang. 

Dalam perspektif sosiologi, relasi suami istri diresmikan melalui pernikahan. Mereka 

hidup bersama dalam wadah pernikahan. Pernikahan, berasal dari kata nikah yang berarti 

“perjanjian secara hukum antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri secara resmi yang 

dilakukan dihadapan para saksi, wali kedua belah pihak dan petugas yang berwenang.”  

Relasi suami istri yang diikat oleh pernikahan, dalam sudut pandang Islam pengertiannya 

dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah an-Nisā [4] ayat 21; 

 
“Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), padahal kamu telah menggauli satu sama 

lain (sebagai suami istri) dan mereka pun (istri-istrimu) telah membuat perjanjian yang kuat 

(ikatan pernikahan) denganmu?” 

Ikatan pernikahan adalah perjanjian yang kuat, mītsāqan ghalīzhā. As-Shābūnī 

mendefinisikan pernikahan sebagai ikatan perjanjian yang dibuat atas nama Allah, berdasarkan 

hadis yang diriwayatkan oleh Muslim;  

 
"Bertakwalah kepada Allah terkait dengan wanita, karena kamu telah mengambil mereka  

dengan kalimah Allah. (HR. Muslim). 

 

Bentuk-Bentuk Relasi Suami Istri 

Pada umumnya, dalam relasi suami istri tradisional, berlaku pembagian tugas dan peran 

suami istri. Suami bertanggungjawab mencari nafkah, sedangkan istri bertugas mengurus rumah 

tangga dan pengasuhan anak. Namun tuntutan perkembangan jaman saat ini semakin 
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mengaburkan pembagian tugas tradisional ini.  Perempuan yang semakin terdidik, merasa lebih 

nyaman dan menemukan media pengembangan diri dengan bekerja secara profesional. Suami 

istri yang sama-sama bekerja, menuntut penyesuaian dinamis dan relasi suami istri yang lebih 

luwes dalam pembagian tugas dan peran. Tanggung jawab nafkah keluarga dan tugas domestik 

dilakukan bersama-sama. Ditambah pula, semakin tumbuh kesadaran pentingnya peran kedua 

orang tua, baik ayah maupun ibu dalam pendidikan anak. 

Walaupun bentuk relasi suami istri harus menyesuaikan secara dinamis dengan tuntutan 

kebutuhan dan kondisi keluarga serta lingkungan sosio kulturalnya, Islam mengajarkan 

bagaimana membentuk relasi suami istri. Al-Qur‟an surah al-Baqarah [2] ayat 223 

menguraikan; 

 
“Istrimu adalah ladang bagimu.66) Maka, datangilah ladangmu itu (bercampurlah dengan 

benar dan wajar) kapan dan bagaimana yang kamu sukai...” (QS. al-Baqarah [2]: 223) 

Teori Periodesasi Tafsir 

Ada beberapa tokoh ilmu tafsir yang menulis tentang sejarah perkembangan tafsir, 

diantaranya yaitu Ignaz Goldziher, Muhammad Husain al-Dhahabi, Abdul Mustaqim, dan  

Nashruddin Baidan. Tokoh-tokoh tersebut dalam bukunya menerangkan tentang perkembangan 

maźāhib at-tafsīr di seluruh belahan dunia, kecuali Nashruddin Baidan yang hanya  

menggambarkan sejarah perkembangan tafsir di Indonesia.  

Sementara Ignaz Goldziher melakukan pembagian tafsir berdasarkan kecenderungan 

corak dalam menafsirkan Al-Qur‟an sejak awal sejarah penafsiran sampai era Muhammad 

Abduh. Ignaz Goldziher tidak melakukan kategorisasi berdasarkan kronologi dan periodesasi 

waktu yang jelas tentang produk-produk tafsir yang berkembang dalam sejarah Islam.   Menurut 

Goldziher terdapat lima madzhab atau kecenderungan dalam menafsirkan Al-Qur‟an, yaitu at-

Tafsīr bi al-Ma‟śūr, at-Tafsīr fī Ḍau‟i al-Aqīdah (tafsir teologis), at-Tafsīr fī Ḍau‟i al-tasawwuf 

al-Islamī, at-Tafsīr fī Ḍau‟i al-Farqi al-Dīniyah (tafsir sektarian), at-Tafsīr fī Ḍau‟i at-Tamaddun 

al-Islamī (tafsir berspektif peradaban Islam).  

Profil Tafsir Periode Pertengahan (Abad IV – VII H/ 10 – 13 M) 

Metode yang dalam bahasa Arab disebut manhaj atau ţarīqah adalah “cara yang 

digunakan oleh mufassir untuk menjelaskan atau menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an berdasarkan 

kaedah-kaedah yang telah dirumuskan dan diakui kebenarannya supaya sampai pada tujuan 

penafsiran”.  Menurut Quraish Shihab, metode penafsiran secara umum ada empat, yaitu; taḥlīlī 

(analisis); ijmalī (global); muqārin (perbandingan); dan mauḑū‟iy (tematik).   

Namun menurut aź-Źahabī, ţarīqah bisa berarti luas termasuk cara menafsirkan bi al-

ma‟śūr atau bi ar-ra‟yi.  Demikian pula menurut Dimyāţī, termasuk manhaj yaitu cara mengutip 

riwāyah dan menyandarkannya kepada Nabi saw.  

Profil Tafsir Periode Modern-Kontemporer (Abad XIV – XV H/20 – 21 M) 

1. Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh (1323 H/ 1905 M) dan Muhammad Rasyid Ridha 

(1354 H/ 1935 M).   

a. Biografi 

Muhammad ibn Abduh ibn Hasan dilahirkan tahun 1265 H/ 1849 M dan wafat tahun 

1323 H/ 1905 M. Abduh menyelesaikan pendidikannya di Al-Azhar Kairo. Beliau seorang yang 

pemberani dan śiqqah (dapat dipercaya).  Muhammad Abduh adalah seorang mufti Mesir dan 

seorang tokoh pembaru Islam. Demikian juga dengan Rasyid Ridha, beliau salah satu tokoh 

pembaru dan reformasi Islam. 

Muhammad Rasyīd ibn „Alī Riḑo ibn Muhammad, lahir tahun 1282 H/ 1865 M dan wafat 

tahun 1354 H/ 1935 M.  Rasyīd Rido pertama kali bertemu dengan Muhammad Abduh pada 

tahun 1310 H. Sejak saat itu Rasyīd Rido mengikuti kajian-kajian tafsir Muhammad Abduh. 

Rasyīd Rido mengungkapkan kedekatannya dengan Muhammad Abduh, “kami seperti satu ruh 

di dalam dua jasad. Muhammad Abduh menunjukkan kepada saya pemikiran-pemikirannya dan 

rahasia keilmuannya”.  

b. Metode dan Corak Penafsiran 
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Tafsir ini memadukan metode tafsir bi al-ma‟śur yang shahih dan pemikiran jernih yang 

menerangkan hukum-hukum syari‟at. 

c. Keunggulan Tafsir 

Al-Manar menjelaskan dengan lebih luas hal-hal yang dilupakan atau dijelaskan dengan 

singkat oleh mufassir lain.   Al-Manar adalah salah satu rujukan tafsir yang digunakan dalam 

penulisan buku Argumen Kesetaraan Gender Nasaruddin Umar. 

2. Tafsir al-Maragi, karya Ahmad bin Mustafa bin Muhammad bin Abdu al-Mun‟im al-Maragi 

(1371 H/1952 M).  

a. Biografi 

Ahmad bin Mustafa bin Muhammad bin Abdu al-Mun‟im al-Maraghi, wafat tahun 1317 

H/1952 M di Kairo. 

b. Metode dan Corak Penafsiran 

Manhaj tafsir ini adalah sosial kemasyarakatan. Al-Maraghi membahas masalah-masalah 

sosial dan memberikan jawaban dan solusi terhadap masalah-masalah tersebut. 

c. Keunggulan Tafsir 

Al-Maraghi ingin menunjukkan hikmah-hikmah dari syariat, kemaslahatan, dan pesona 

wajah Islam.  

Makna Taat dalam Relasi Suami Istri Menurut Pendapat Mufassir Periode Pertengahan 

(Abad 10–14 M) dan Modern-kontemporer (Abad 20–21 M) 

Konsep “taat” yang akan dicermati dalam tulisan ini, salah satunya bersumber dari Surah 

an-Nisā [4] ayat 34. Ayat ini menjelaskan tentang dinamika relasi suami istri yang didalamnya 

melibatkan sifat “taat”. 

ُ ۗوَالّٰتيِْ تخََافىُْنَ وشُُىْزَهُهَّ فعَِظُىْهُهَّ وَاهْجُرُ  لِحٰتُ قٰىتِٰتٌ حٰفِظٰتٌ لِّلْغيَْبِ بِمَا حَفِظَ اللّّٰٰ رِبىُْهُ فاَلصّٰ ْْ ِِ وَا ِِ ا ََ هَّ ۚ فاَِنْ وْهُهَّ فِ  الْمَ

ا اطََعْىكَُمْ فلَََ تبَْغىُْا عَليَْهِهَّ سَبيِْلَا ۗ َ كَانَ عَلِيًّا كَبيِْرا اِنَّ اللّّٰٰ  

“... Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga 

diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan 

yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat 

tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak 

menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar” (QS. An-Nisā [4]: 34) 

Jika kita amati, terjemahan Al-Qur‟an Kementerian Agama Republik Indonesia tersebut, 

terdapat dua kata “taat” yang merupakan terjemahan dari lafadz yang berbeda, yaitu qanitāt   
 ,Dua lafadz tersebut walaupun memiliki terjemahan yang sama  .)اطََعْىكَُمْ(  dan aţa’nakum )قٰىتِٰتٌ( 

namun merujuk pada pengertian yang berbeda. Qanitāt  adalah ketaatan kepada Allah, 

sedangkan aţa’nakum   )ْاطََعْىكَُم( atau ţa’ah )طَاعَة (  adalah ketaatan istri kepada suami. 

Pendapat Mufassir Periode Modern-Kontemporer tentang Konsep Taat 

Dalam kehidupan rumah tangga, al-Manar ketika menafsirkan surah an-Nisā [4] ayat 34 

membagi perempuan menjadi dua; perempuan salihah dan tidak salihah. Perempuan yang taat 

termasuk kriteria perempuan salihah. Redaksi al-Manar adalah sebagai berikut: 

 
 

Perempuan dalam kehidupan rumah tangga dimana ia berada dibawah kepemimpinan 

laki-laki, ada dua macam; perempuan salihah dan tidak salihah. Adapun sifat perempuan salihah 

yaitu qunūt, maksudnya perempuan yang taat kepada Allah dan juga taat kepada suaminya 

secara ma‟ruf dan menjaga diri ketika suaminya sedang tidak bersamanya.   

Meski al-Manar mengutip hadis tersebut ketika menjelaskan bahwa perempuan yang baik 

adalah yang taat kepada suami, namun lebih lanjut, tafsir al-Manar yang merupakan karya tokoh 

pembaharu dan reformasi Islam memaparkan tentang kehidupan rumah tangga yang diharapkan 

Al-Qur‟an; 
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Tidak diragukan lagi bahwa ada hikmah yang baik dalam ungkapan Al-Qur‟an yaitu; 

Allah swt menyukai kehidupan rumah tangga suami istri yang penuh cinta, kasih sayang dan 

saling rida dan keselarasan. 

Komparasi Pendapat Mufassir Periode Pertengahan (Abad 10–13 M) dan Modern-

kontemporer (Abad 20–21 M) 

Menganalisa pendapat mufassir periode pertengahan dan modern kontemporer, 

ditemukan beberapa persamaan penafsiran terhadap konsep taat dalam relasi suami istri, yaitu: 

a. Hampir semua, sembilan dari sepuluh mufassir sepakat bahwa makna taat adalah ketaatan 

istri kepada Allah dan juga taat kepada suaminya. Istri tetap mendahulukan melaksanakan 

hak Allah kemudian diikuti dengan menunaikan hak suami. 

b. Istri yang taat juga menjaga hak-hak suami, hartanya, dan kehormatan dirinya ketika suami 

tidak disampingnya.  

c. Secara ẓāhir, ayat ini sifatnya adalah berita, namun maksud sebenarnya dari ayat ini adalah 

perintah kepatuhan/ketaatan. Istri wajib taat kepada suami. 

d. Tidak ada seorang mufassir pun yang menyinggung tentang kataatan suami. Dengan kata 

lain, konsep taat hanya berlaku untuk istri. Tidak ditemukan konsep suami taat kepada istri. 

Konsep taat, merujuk pada kesamaan pendapat tersebut, bisa bermakna lapang. Taat 

berimplikasi pada kewajiban yang harus dilaksanakan istri dan tugas-tugas yang menjadi 

tanggungjawab istri, karena taat berarti memenuhi hak-hak suami. Hak-hak suami merujuk pada 

pendapat mufassir periode pertengahan adalah mendapatkan pelayanan seksual dan dibantu 

urusan-urusannya oleh istri. 

Disamping persamaan, ada beberapa perbedaan pendapat mufassir yang jika kita telisik 

dan analisa lebih jauh, perbedaan pendapat tersebut sangat mencolok. Sehingga, perlu juga 

dikaji lebih dalam, apa yang melatarbelakangi perpedaan pendapat mufassir. Apalagi jika ditilik 

dari perbedaan kurun waktunya ketika tafsir tersebut ditulis.   Dalam tulisan ini, perbedaan 

pendapat mufassir tentang konsep taat dianalisis dalam tiga aspek, yaitu; bagaimana bentuk 

ketaatan, bagaimana ketaatan tersebut bisa diwujudkan, dan cinta.  

 

SIMPULAN 

1. Konsep taat dalam relasi suami istri perspektif Al-Qur‟an surah an-Nisā [4] ayat 34 menurut 

pendapat mufassir periode pertengahan (Abad 10–13 M), yaitu Ibnu Jarīr aţ-Ţabary, Abu al-

Laiś as-Samarqondī, Abu Muhammad al-Husain al-Bagawi, Fakhruddīn ar-Rāzī, dan Abi 

Abdillah bin Ahmad al-Qurţubī, adalah perempuan yang taat kepada Allah dan 

melaksanakan hak-hak suaminya, namun tetap mendahulukan melaksanakan hak Allah 

kemudian diikuti dengan menunaikan hak suami, membantu urusan suami mereka, menjaga 

hak-hak suaminya, menjaga hartanya serta kehormatan diri pribadi istri ketika suami tidak 

bersamanya, mendatangi tempat tidur suaminya, walaupun hati sang istri membenci 

suaminya. Secara ẓāhir, ayat ini sifatnya adalah berita, namun maksud sebenarnya dari ayat 

ini adalah perintah ketaatan. 

2. Konsep membangkang istri perspektif Al-Qur‟an surah an-Nisā [4] ayat 34 menurut pendapat 

mufassir periode pertengahan (Abad 10–13 M) adalah kesombongan istri terhadap suami 

mereka, meremehkan apa yang diperintahkan Allah kepada mereka agar taat kepada suami 

mereka, meninggalkan tempat tidur suami dengan rasa ketidaktaatan, berselisih melawan 

suami tentang apa yang wajib istri patuhi dan berpalingnya istri dari suami. 

Contoh nusyuz atau membangkang istri; ketika suami memanggil istrinya, ia menjawab 

dengan dengan nada tinggi atau mengacuhkannya, ketika suami mengajak istri berbicara, ia 

tidak mendengarkan dengan baik, ketika suami mendekati tempat tidur istri, ia tidak 

menunjukkan wajah senang, bahkan melangkah menjauhi suami. 

3. Persamaan dan perbedaan pendapat mufassir periode pertengahan (Abad 10–13 M)  dan 

modern kontemporer (Abad 20–21 M) tentang konsep taat dan membangkang dalam relasi 

suami istri. 
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a. Persamaan konsep taat yaitu ketaatan istri kepada Allah dan juga taat kepada suaminya. Istri 

tetap mendahulukan melaksanakan hak Allah kemudian diikuti dengan menunaikan hak 

suami. Istri menjaga hak-hak suami, hartanya, dan kehormatan dirinya ketika suami tidak 

disampingnya.  

b. Perbedaan pendapat konsep taat bisa dilihat dari tiga aspek yaitu;  

1) Bentuk ketaatan. Mufassir periode pertengahan mempertegas hak suami yang tidak boleh 

diabaikan istri yaitu menemani suami di tempat tidurnya dan melayani kebutuhan 

seksualnya, membantu urusan suami. Sementara, mufassir modern kontemporer, tidak 

menjabarkan secara spesifik bentuk ketaatan.  

2) Cara mewujudkan ketaatan. Konsep taat yang dikemukakan mufassir periode 

pertengahan, tidak mengemukakan terminologi yang mengacu pada kemungkinan 

terbukanya ruang komunikasi dan negosiasi suami istri dalam upaya membangun 

ketaatan yang melahirkan suasana nyaman untuk kedua pihak. Namun, disisi lain, 

pemikiran mufassir modern kontemporer justru sebaliknya. Menurut mereka ketaatan 

mesti terlahir dari rasa saling rela (  ترََاض), setara (متساوية), setelah melewati proses 

musyawarah yang mempertimbangkan kesetaraan hak-hak masing-masing suami istri.  

3) Cinta, menurut mufassir periode pertengahan, tidak menjadi ukuran ketaatan seorang istri. 

Dilandasi rasa cinta atau tanpa cinta, asalkan istri tetap menjalankan kewajibannya 

melayani suami, maka tetap masuk kategori istri taat. Berbeda dengan perspektif mufassir 

modern kontemporer, cinta adalah landasan ketaatan istri. Ketaatan istri terhadap suami 

tidak bisa terlahir karena paksaan dan tekanan.  
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